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Manager TI memanggil database administrator yang menjadi bawahannya mempertanyakan kenapa dia tidak menyiapkan terlebih dahulu sebuah model yang menggambarkan semua data yang akan dimuat dalam database yang akan dikembangkannya. Database administrator beranggapan model itu tidak perlu dab hanya akan membuang-buang waktu saja. Tetapi sang manager tetap pada pendiriannya, karena menurutnya tanpa ada peta yang jelas pengembangan sistem akan lebih sulit, dan ada kemungkinan banyak data yang seharusnya dipelihara tetapi tidak terkeam dalam database karena luput dari perhatian analist pada saat perancangan.

Pertanyaan Diskusi

Apakah memang perlu ada model yang memuat secara lengkap semua data yang diperlukan sebelum database benar-benar dikembangkan

Bagaimana pandangan saudara tentang perdebatan diatas

Pengantar

Kualitas sistem informasi perusahaan akan sangat tergantung kepada data-base yang dimiliki. Untuk memperoleh suatu database yang baik harus dimulai dari perancangan. Dengan berkembang dan semakin majunya DBMS, yang dapat digunakan dengan mudah, peluang bagi pemakai untuk merancang dan membuat sendiri database semakin besar. Maka pengetahuan perancangan database diperlukan oleh setiap calon pemakai database. Salah satu teknik perancangan database yang banyak digunakan yaitu  pemodelan entiti atau entity modeling.

Berikut ini kita akan membahas beberapa konsep dasar dan istilah yang pemahamannya sangat diperlukan dalam entity modelling.

Entiti  

Entiti adalah sesuatu atau objek atau konsep yang ada kepentingan organisasi terhadapnya atau yang relevan dengan sistem yang sedang dirancang, sehingga datanya perlu disimpan dalam database organisasi tersebut, Contoh entiti pada perusahaan dagang adalah persediaan, pelanggan, supplier, pegawai dsb, seangkan pada sistem administrasi akademis universitas contoh entitinya adalah mahasiswa, dosen, matakuliah dan nilai.. Pengidentifiakasian entiti merupakan kunci keberhasilan pengembangan database yang lengkap.

Relationship (Hubungan) 

Relationship adalah asosiasi dua buah entiti atau lebih yang datanya perlu disimpan dalam database. Misalnya persedian dan supplier adalah entiti yang relevan. Disamping itu organisasi juga perlu data tentang suplier yang memasok masing-masing persediaan tersebut, atau persediaan yang dipasok oleh masing-masing suplier. Relationship ini dapat didefinisikan, diberi nama dan diujutkan dalam data base. 

Jika jika kita menggunakan model entiti data yang disimpan dalam database hanya dua macam saja yaitu entiti dan relationship atau hubungan. Seperti akan diuraikan kemudian entiti diujutkan dalam bentuk tabel sedangkan hubungan  akan disimpan  dengan menambah kolom pada tabel yang telah ada atau dengan menambah tabel yang baru.
Attribute 

Atribut adalah komponen atau elemen atau karakteristik dari suatu entiti yang akan membantu dalam mendefinisikan suatu entiti. Sebagai contoh; atribut dari persediaan adalah nomor persediaan, nama persediaan, dsb. Jumlah atribut suatu entiti yang akan disimpan dalam database harus ditetapkan pada saat perancangan sebelum database nenar-benar dibangun, setiap penambahan atribut dikemudian hari harus mengubah rancangan database. Biarpun banyak DBMS mengizinkan kita menambah dan memodifikasi atribut tanpa kehilangan data yang sudah ada, pengubahan dan penambahan atribut tetap merupakan pekerjaan tambahan yang kalau dapat tidak perlu dilakukan dikemudian hari karena semua atribut telah teridentifikasi dengan baik dari awal. Kita harus berhati-hati dalam mengidentifikasi atribut jangan sampai dianggap sebagai entiti. Untuk itu setiap kita menemukan suatu entiti kita harus menemukan atributnya, jika entiti tersebut tidak memiliki atribut kemungkinan itu bukan entiti tetapi hanya atribut dari entiti lain.

Occurance 

Occurance adalah anggota dari entiti. Occorance bertambah dengan perkembangan transaksi berbeda dengan attribut yang relatif permanen. Seperti pada tabel mahasiswa setiap mahasiswa merupakan satu occurance, dengan bertambahnya mahasiswa akan bertambah pula occurace. Occurance dapat ditambah tampa batas tanpa mengubah rancangan tabel. Dalam memodelkan entiti kita harus berhati menentukan occurance jangan sampai tertukar dengan atribut. Berbeda dengan tabel manual yang memungkinkan kita untuk mempertukarkan baris dan kolom dengan mudah. Pada tabel database rancangan kolom dan baris tidak tidak boleh tertukar. 

Tabel 

Tabel adalah menyimpan data entiti dengan menempatkan atribut sebagai kolom dan occurance sebagai baris. Pengertian table disini tidak banyak berbeda dengan pengertian table yang digunakan sehari-hari. Setiap atribut suatu entiti akan menjadi kolom dari tabel entiti yang bersngkutan.

Determinan 

Determinan adalah atribut dari suatu entiti yang menentukan nilai atau value atribut lain dari masing-masing occurance suatu entiti. Konsep determinan sangat penting dalam perancangan database untuk penentuan identifier dan analisa normalisasi yang akan dibahas kemudian. 

Identifier  

Identifier adalah atribut atau gabungan atribut dari suatu entiti yang menjadi identifikasi unik dari setiap occurance suatu entiti. Pada beberapa utiliti DBMS kita mungkin dapat dengan mudah mengembangkan program applikasi pada tabel yang memiliki identifier yang terdiri dari gabungan dua atau lebih atribut. Dan banyak pula utiliti DBMS yang tidak mendukung penggunakan identifier yang terdiri dari gabungan atribut, sehingga kita memerlukan code.

Code

Code adalah atribut dari suatu entiti yang sengaja dibuat untuk dijadikan identifier. Pembuatan code sering harus dilakukan karena tidak ada atribut yang dapat  dijadikan sebagai identifier. Perlu diingat bahwa code tidak boleh digunakan untuk menyimpan data selain sebagai identifier. Setiap data harus disimpan pada atribut yang terpisah. Penyimpanan pada pada pada code akan menyebabkan kesuliatan dalam pengolahan data. Misal kita membuat kode untuk entiti mahasiswa salah satu data yang diperlukan adalah tahun masuk mahasiswa itu pertma ke unibersitas, kalau pada catatan manual tahun masuk sering disatukan saja dengan nomor buku pokok yang menjadi kode, pada tabel database komputer tahun masuk tersebut harus diajadikan satu atribut yang terpisah. 

Foreign identifier 

Foreign identifier adalah atribut dari suatu entiti yang berasal dari identifier dari entiti lainnya yang sengaja dicangkokkan ke entiti tersebut untuk menunjukkan hubungan kedua entiti. Seperti pada gambar dihalaman berikut pada entiti faktur ada nomor pelanggan, nomor pelanggan adalah identifier dari entiti pelanggan yang sengaja dimasukan juga pada entiti faktur untuk menyimpan data hubungan antara faktur dan pelanggan, dengan nomor faktur ini diketahui untuk siapa faktur tersebut dan dapat diketahui data pelanggan yang ada pada entiti pelanggan yang bersangkutan melalui nomor pelanggan ini

Relationship entity
Relationship entity adalah entiti ketiga yang sengaja dibentuk menyimpan data hubungan antara entiti. Berbeda dengan foreign identifier yang hanya menambah atribut dari entiti yang berhubungan pada relationship entity kita membuat entiti baru yang kegnaannya sama dengan yaitu untuk menyimpan data hubungan. Untuik menyimpan data hubungan sering tidak memungkan dengan hanya menambah atribut dari salah satu entiti, karena akan menyebabkan pengulangan data yang tidak perlu atau dapat dihindari, pengulangan data akan adalah pemborosan tempat penyimpanan data sehingga harus dihindari. Untuk menghindari pengulangan data maka hubungan tersibut disimpan pada entiti terpisah atau entiti baru yang kita sebut dengan relationship entity.

Sekarang dapat kita simpulkan bahwa dalam data modeling  kita mengenal hanya ada dua jenis data yang disimpan dalam database, yaitu (i) entiti dan (ii) Relationship (hubungan). Setiap entiti memerlukan tabel, tetapi ada dua pilihan untuk menyimpan data hunbungan  sesuai dengan keadaan pertama menggunakan foreign key dan kedua menggunakan relaionship entity. Seperti terlihat pada gambar dihalaman berikut tabel rincian faktur adalah tabel dari realtionship entity untuk menyimpan data hubungan antara faktur dan barang dijual (difakturkan).

Pemilihan metode penyimpanan data hubungan didasarkan kepada hasil analisis tipe hubungan. Berikut akan dibahas tipe-tipe hubungan tersebut.
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Kepala System Analyst yang memimpin projek pengembangan sistem Akademis sebuah Universitas meminta waktu untuk bertemu semua Ketua Jurusan untuk membahas Peraturan Akademis yang sedang berlaku dan kemungkinan terjadinya perubahan dikemudian hari.

Sesaat setelah rapat dibuka seorang ketua jurusan mempertanyakan pentingnya rapat pagi itu dengan mengajukan pertanyaan dan pernyataan berikut:

Kenapa analyst mempersoalkan peraturan akademis pada dia diminta bukan menyusun peraturan akademis melainkan mengembangkan database akademis

Praktek yang berlaku pada masing-masing jurusan tidak seragam

Peraturan Akademis sewaktu-waktu dapat saja berubah 

Kepala System Analyst menanggapi pertanyaan dan pernyataan ketua jurusan tersebut dia menyatakan “ Database tidak dapat terlepas dari aturan berlaku atau business rule dalam suatu organisasi. Kita akan membangun data base yang flexible dapat menyesuaikan dengan aturan yang berlaku, tetapi database harus memaksakan dipatuhinya aturan yang sedang berlaku tersebut. Dalam perancangan database pengetahuan analyst tentang business rule tersebut sangat penting. Database harus memetakan keadaan sesungguhnya dari organisasi”.

Diskusikan

Bagaimana Komentar Saudara tentang pertanyaan dan pernyataan ketua jurusan diatas ?

Kalau Saudara ketua jurusan apakah Saudara akan mengajukan pertanyaan yang sama, kenapa ?

Sudah pernahkah Sudara mengembangkan database, apakah dalam mengembangkan databse tersebut juga mempertimbangkan business rule yang berlaku pada organisasi yang akan menggunakan database Saudara. 

Relationship atau Hubungan

Relationship atau hubungan adalah asosiasi antara entiti. Suatu hubungan dapat melibatkan beberapa buah entiti, dua, tiga bahkan lebih. Tetapi kadang kala kita juga menemukan hubungan yang hanya melibatkan sebuah entiti saja.

Pada umumnya kita hanya merumuskan hubungan tingkat dua.  yaitu hubungan yang melibatkan dua buah entiti seperti berikut. Hubungan antara Salesmen dan Order dikatakan hubungan tingkat dua.

            Order             Melalui                Salesmen           

Hubungan tingkat tiga seperti hubungan antara Mahasiswa mengikuti matakuliah untuk menyelesaikan program studi tertentu.

Mahasiswa              Mengikuti            Program studi


                                Matakuliah

Kita juga harus hati-hati dalam menganalisa hubungan, hubungan yang nampaknya sebagai hubungan tingkat dua atau tingkat tiga mungkin saja sebenarnya hanyalah hubungan tingkat satu, hubungan yang melibatkan sebuah enti. Seperi hubungan antara entiti Bapak, Ibu, dan Anak kelihatan seperti hubungan tingkat tiga, sebenarnya hanya melibatkan satu entiti saja yaitu entiti orang atau penduduk

            Bapak            Orang_Tua               Ibu


                                       Anak

Karena bapak ibu dan anak semuanya adalah  orang (penduduk) yang memiliki hubungan, maka hubungan tingkat tiga ini dapat diubah menjadi dua hubungan yang hanya melibatkan satu entiti. 

Penduduk                  anak dari (bapak)             penduduk

Penduduk                        anak dari ( ibu)                  penduduk

Setiap penduduk adalah anak dari bapak yang juga penduduk, dan setiap penduduk  juga anak dari ibu yang juga penduduk 

Ada banyak macam hubungan yang diidentifikasikan dalam merancang database. Tipe hubungan ini akan ditentukan oleh alam dan sebagian besar tipe hubungan ditentukan oleh aturan yang berlaku dalam organisasi, yang sering diistilahkan dengan business rule.

Tipe-tipe hubungan

Tipe hubungan menjelaskan berapa banyak anggota entiti terkait terlibat dalam hubungan yang sedang dibicarakan, anggota yrlibat tersebut dapat hanya satu (one) tidak lebih atau memungkinkan lebih dari satu (many). Suatu hubungan dapat melibatkan dua atau lebih entiti, dan dapat juga hanya melibatkan satu entiti saja. Dua buah enti juga dapat memiliki lebih dari satu buah hubungan, sehingga tipe hubungan tersebut  sangat banyak. Berikut akan dibahas beberapa tipe hubungan secara rinci. Tiga tipe hungan yang pertama dibahas adalah tiga tipe hungan dasar yang sangat penting dalam pemodelan data, tipe hubungan lainnya dalam implementasi sering disederhanakan dengan memecahnya menjadi beberapa hubungan tipe dasar ini.

1. One to One Relationship  One-to-one Relationship (1:1) adalah apabila satu occurance (anggota) suatu entiti hanya berhubungan dengan tidak lebih dari satu occurance lawannya. Sebagai misal perhatikan contoh berikut: Seorang pegawai hanya dibolehkan memimpin sebuah projek dan setiap projek juga hanya mempunyai seorang pimpinan atau manager. Maka hubungan antara Pegawai dan Projek adalah Hubungan satu-satu (1:1). Dari contoh ini ada dua entiti yang berbeda yaitu Pegawai dan Projek, hubungan kedua entiti tersebut dapat dejelaskan atau dinamai Projek dipimpinan oleh,  atau Memimpin projek.

Hubungan satu-satu seperti yang diterangkan diatas akan terlihat seperti gambar berikut ini.





Menamai Hubungan

Kadang kala kita ragu dalam memberi nama suatu hubungan, pemberian nama hubungan dapat ditinjau dari dua titik. Seperti contoh diatas dapat dikatakan Pegawai "Memimpin"  projek atau Projek "Dipimpin"  Pegawai. Pemberian nama suatu hubungan ini tidaklah hal yang prinsipil, kedua alternatif diatas dapat diterima. Jika hanya ada satu hubungan antara dua buah entiti, hubungan tersebut dapat saja dinamai dengan gabungan nama dua buah entiti yang berhubungan.

2. One to Many Relationship One to Many (1:M) Relationship adalah apabila satu occurance dari suatu entiti hanya berhubungan dengan tidak lebih dari satu occurance entiti lawan, tetapi satu occurance entiti lawan dapat berhubungan dengan lebih dari satu  occurance entiti tersebut. Perhatikanlah contoh berikut. 

Setiap matakuliah yang diajarkan di Universitas Andalas diasuh oleh seorang dosen sebagai penanggungjawab, yang merupakan anggota staf pengajar. Sedangkan seorang dosen dapat saja bertugas mengasuh lebih dari satu matakuliah.

Dari contoh diatas dapat diidentifikasi entiti Dosen dan Matakuliah dan hubungan kedua entiti tersebut Mengasuh atau Diasuh. Secara grafik hubungan One to Many (1:M) ini dapat dilihat seperti dibawah ini.

        
      Akuntansi1

      Akuntansi2

      Auditing1                  Amsal Djunid

      Auditing2

      Auditing3

      Akuntansi Biaya

      Teori Akuntansi                  Erwan Dukat

      Sistem Akuntansi




3. Many to Many Relationship Sekarang perhatikan contoh berikut.  Sebuah perusahaan mempunyai informasi tentang persediaan yang ada digudang. Masing-masing persediaan dapat dibeli dari banyak atau lebih dari satu pemasok, dan hampir setiap pemasok mampu menyediakan lebih dari satu macam barang. 

Dari contoh diatas kita melihat ada dua entiti yaitu Persediaan dan Pemasok, hubungannya dapat dinamai Memasok atau Dipasok oleh.

Secara sederhana dapat dikatakan:

Satu Persediaan dipasok oleh banyak Penjual

dan Satu Penjual Memasok banyak Persediaan.

Diagram  untuk contoh diatas adalah sebagai berikut.







4. Multiple Relationship. Yaitu bila dua buah entiti memiliki dua atau lebih hubungan. Hubungan antara mahasiswa dan dosen ada hubungan pembimbing tesis dan ada hubungan penasehat akademis. Seperti terlihat pada gambar berikut.









5. One to Many  Involuted Relationship Yaitu hubungan One to many yang hanya melibatkan satu entiti.  Untuk memahami apa yang dimaksud dengan involuted relationship ikuti contoh berikut:

Seorang pegawai memimpin beberapa orang pegawai lainnya, tetapi seorang pegawai hanya mempunyai seorang atasan   (pimpinan). Jika kita perhatikan dengan saksama, sebenarnya kita hanya mempunyai satu entiti yaitu pegawai bukan dua entiti pegawai dan atasan (pimpinan) karena yang jadi atasan atau pimpinan itu juga adalah seorang pegawai. Dengan diagram  kondisi diatas digambarkan sebagai berikut:






                

6. Many to Many  Involuted Relationship. Yaitu hubungan many to many yang hanya melibatkan satu entiti saja.

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut.  Barang jadi mempunyai banyak komponen (bahan baku/persediaan). Satu macam persediaan dapat menjadi komponen dari banyak barang jadi dan barang jadi itu sendiri dapat pula menjadi komponen dari proses produksi lainnya.





                


Multiple Involuted Relationship Hubungan ini terjadi apabila terdapat lebih dari satu macam hubungan  diantara satu entiti. Misalnya Seorang pegawai dapat menjadi pimpinan sejumlah pegawai lain, dan pada waktu yang sama dia menjadi staff paa satuan lain. Suatu saatuan  hanya punya satu pimpinan  tapi satu orang staf mungkin bekerja pada banyak satuan Hubungan ini dapat dilihat pada gambar berikut.







Hubungan Obligatory (Obligatory Relationship)

Selain pembagian seperti diatas hubungan dapat juga dikelompokkan menjadi Obligatory  dan Non-Obligatory Relationship. Obligatoriy atau tidaknya suatu hubungan ditinjau dari masing-masing sisi entiti yang berhubungan. Sehingga dapat terjadi hubungan obligatory dari satu sisi, obligatori pada kedua sisi atau tidak ada sisi yang obligatori. Sama halnya dengan tipe hubungan, hubungan obligatori ditentukan oleh business rule yang berlaku. Suatu hubungan dikatakan obligatori adalah apabila setiap  occurance atau anggota entiti tersebut terlibat dalam hubungan itu. Misalnya perhatikan contoh berikut:

Setiap projek harus mempunyai seorang manager, akan tetapi tidak setiap pegawai memimpin projek. Setiap projek hanya punya satu pimpinan, tetapi seorang pegawai dapat memimpin lebih dari satu projek. Hubungan ini dapat digambarkan sbb.:




   o
o (huruf o) Menunjukkan keikutsertaan projek dalam hubungan ini adalah obligatory.

Conceptual Entity Relationship Model

Pengertian dan Kegunaan  Conceptual Entity Relationship Model (Model Konseptual Hubungan Entiti) adalah sebuah model yang digunakan untuk meringkas hasil analisa data dalam merancang database. Seperti sudah disampaikan diatas dalam  entity modeling hanya ada dua jenis data yang disimpan dalam database, pertama entiti dan kedua relationship. Sehingga entity relationship model  mendokumentasikan semua data yang perlu disimpan dalam database yang sedang dirancang.

Sistem informasi modern menganut filosofi yang berusaha untuk menyimpan semua data yang saling berhubungan dalam satu kesatuan, dan setiap data hanya disimpan satu kali saja. Sehingga hanya ada satu database saja pada satu organisasi. Prinsip ini disebut dengan database philosophy. 

Model Konseptual Hubungan Entiti sangat berguna dalam perancangan sistem yang menganut database philosophy ini. Karena hanya ada satu database maka data yang terhimpun menjadi sangat besar jumlahnya, dan memerlukan teknik dokumentasi yang baik pula. Conseptual entity relationship model menggambarkan semua entiti yang relevan dengan suatu sistem beserta hubungannya. Berdasarkan concetual entity relationship model ini nantinya akan dapat dengan mudah dirancang pisik database.

Teknik Pembuatan Model Konseptual Hubungan Entiti    (Conceptual E-R Model)  Karena Conseptual Entity Relationship Model menggambarkan semua entiti yang relevan beserta hubungan antar entiti tersebut maka hanya ada satu gambar conceptual E-R Model untuk sebuah sistem. 

Dalam pembuatan Conceptual E-R Model kita akan menggunakan simbol-simbol. Simbol-simbol yang lazim digunakan adalah sbb.


                          =  Entiti                              = Garis penghubung

                                 

                          = Hubungan          1,M,N   = Tipe hubungan

                 O      =   Hubungan Obligatory

Contoh

Contoh berikut adalah Conceptual E-R Model Sistem pengawasan penjualan dan persediaan. 

                         

                              O                 O                                                O                                                          



                                      O              


                                                      O     

Gambar No. 5.1   : Contoh Conceptual E-R Model Sistem Pengawasan Penjualan dan Persediaan

Pertanyaan Ulangan

Jelas apa itu relationship (hubungan) dalam perancangan database

Apa itu hubungan tingkat dua dan hubungan tingkat 3

Apa itu business rule

Jelaskan tipe-tipe hubungan

Apa itu Involuted Relationship dan beri contoh
Apa yang dimaksud dengan hubungan obligatori

Simbol apakah yang digunakan untuk melambangkan entiti, hubungan dan hubungan obligatori dalam pembuatan E-R  Model

Bagaimana cara pemberian nama hubungan dalam pembuatan E-R model

Apakah fungsi dan kegunaan E-R Model

Sebutkan dua jenis data yang disimpan dalam data base jika kita menggunakan E-R Model dalam merancang database.

Terangkanlah pengertian entity modelling ?

Beri contoh entiti yang di tunjukan pada sebuah tabel ?

Jelaskanlah dengan contoh relationship ?

Dari jawaban soal 2 diatas apa saja yang jadi attibutnya ?

Tunjukanlah contoh Occurance dari tabel berdasarkan  jawaban soal 2 ?

Tunjukanlah 3 buah  data value dari jawaban soal no 2 ?

Tunjukanlah sebuah code dari jawaban soal no 2?

Pertanyaan Diskusi/Kasus

Dapatkan rekening pembayaran langgan air minum PDAM atau rekening pembayaran lestrik, secara berkelompok tiga orang . Identifikasilah entiti beserta hubungan yang relevan.Tentukan tipe-tipe hubungannya. Siapkan E-R Modelnya

Dengan menggunakan Gambar No. 5.1, diskusikanlah kemungkinan tipe hubungan lain selain M:M anrata faktur dan barang, misalnya jika setiap faktur hanya boleh berisi satu jenis barang saja, apa mungkin sisi faktur tidak obligatory dalam hubungan faktur dan pelanggan. Bagai mana pula kalau hubungan  faktur dan pelanggan dinyatakan M:N masih logiskah, kenapa ? 

Dapatkan struk belanja dari supermarket, kemudian identifikasi dan diskusikan entiti dan hubungan antar entit yang ada. Untuk masing-msing entiti tentukan atribut-atributnya, determinan dan identifier. Apakah diantara atribut tersebut ada yang sebenarnya code. (atribut buatan yang dijadikan sebagai identifier.
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Gambar 4.1 Foreign Key dan Relationship Entitity
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